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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
risiko, dan pengaruh sosial terhadap keputusan penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard 
(QRIS) di Kelapa Lima, Kota Kupang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan 
144 responden pengguna QRIS yang dipilih melalui accidental sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
daring dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, serta regresi linear 
berganda. Hasil menunjukkan bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko, dan 
pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Pengaruh sosial 
menjadi prediktor paling dominan, sedangkan model menjelaskan 64,7% variasi keputusan penggunaan. 
Temuan ini menyimpulkan bahwa keputusan menggunakan QRIS tidak hanya ditentukan oleh manfaat dan 
kemudahan teknis, tetapi juga oleh rasa aman serta dukungan sosial pengguna.  
 
Kata Kunci: Persepsi Manfaat; Persepsi Kemudahan Penggunaan; Persepsi Risiko; Pengaruh Sosial; QRIS. 

 

Abstract 

This study aims to examine the influence of perceived benefits, perceived ease of use, perceived risk, and 
social influence on the adoption of Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) in Kelapa Lima, 
Kupang City. The research employed an explanatory quantitative approach involving 144 QRIS users selected 
through accidental sampling. Data were collected via online questionnaires and analyzed using descriptive 
statistics, instrument testing, classical assumption testing, and multiple linear regression. The results indicate 
that perceived benefits, perceived ease of use, perceived risk, and social influence significantly and positively 
affect QRIS adoption. Among these factors, social influence emerged as the most dominant predictor, while 
the model accounted for 64.7% of the variation in adoption decisions. The findings suggest that the decision 
to use QRIS is shaped not only by technical advantages and convenience but also by users’ sense of security 
and social support.  
 
Keyword: Perceived Benefits; Perceived Ease of Use; Perceived Risk; Social Influence; QRIS. 
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1. Pendahuluan 
 
Perkembangan digitalisasi pembayaran telah mengubah cara masyarakat melakukan transaksi, 

menggantikan penggunaan uang tunai dengan metode non-tunai yang lebih cepat, praktis, dan 
terintegrasi. Perubahan ini tidak hanya mempermudah aktivitas sehari-hari, tetapi juga menuntut 
adaptasi perilaku dan pemahaman terhadap risiko serta keamanan digital. Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS) muncul sebagai inovasi yang menyatukan berbagai penyedia jasa 
pembayaran dalam satu kode yang dapat digunakan lintas aplikasi, sehingga memungkinkan 
konsistensi dan efisiensi transaksi. Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa hingga Semester I 
2025, QRIS telah digunakan oleh 57 juta pengguna dan 39,3 juta merchant, dengan total 6,05 miliar 
transaksi senilai Rp579 triliun (Bank Indonesia, 2025). Angka ini mengindikasikan bahwa QRIS 
telah menembus kehidupan ekonomi masyarakat secara luas, sekaligus memunculkan tantangan 
baru terkait edukasi pengguna dan integritas sistem pembayaran. Meskipun adopsi meningkat, 
keberhasilan jangka panjang QRIS akan bergantung pada kemampuan menjaga kepercayaan 
pengguna, memastikan keamanan transaksi, dan menyesuaikan layanan dengan dinamika kebutuhan 
masyarakat di era digital yang terus berubah. 

Keputusan individu untuk menggunakan pembayaran digital dipengaruhi oleh bagaimana 
mereka menilai manfaat dan kemudahan sistem. Model Technology Acceptance (TAM) 
menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan menjadi faktor utama 
dalam adopsi teknologi (Davis, 1989). Pada QRIS, persepsi manfaat berkaitan dengan kecepatan 
transaksi, efisiensi, fleksibilitas, dan nilai praktis yang dirasakan, sedangkan persepsi kemudahan 
mencakup kesederhanaan prosedur, kemampuan mempelajari sistem dengan cepat, serta 
kenyamanan pengoperasian. Penelitian terbaru menegaskan bahwa kedua persepsi ini tetap 
memengaruhi keputusan penggunaan QRIS baik bagi konsumen maupun pelaku usaha (Muchtar et 
al., 2024; Ikwanto & Indriani, 2024; Al Ansori & Lestari, 2025). Meski demikian, keputusan adopsi 
tidak sepenuhnya ditentukan oleh manfaat atau kemudahan; faktor risiko dan pengaruh sosial turut 
membentuk pilihan pengguna. Dengan penetrasi QRIS yang terus meningkat, memahami cara 
persepsi ini bekerja menjadi penting untuk membangun strategi edukasi, memperkuat kepercayaan, 
dan menjaga pengalaman pengguna tetap aman dan nyaman. Pendekatan yang responsif terhadap 
perilaku dan kebutuhan pengguna dapat membantu memastikan bahwa inovasi digital ini tidak 
hanya diterima, tetapi juga dipakai secara efektif dalam praktik sehari-hari. 

Selain manfaat dan kemudahan, persepsi risiko dan pengaruh sosial turut memengaruhi 
keputusan menggunakan pembayaran digital, karena setiap transaksi melibatkan aspek keamanan, 
privasi, dan kepercayaan. Risiko dapat muncul dalam bentuk kekhawatiran terkait kesalahan 
transaksi, kerugian finansial, kebocoran data, atau gangguan sistem. Di sisi lain, pengaruh sosial 
muncul dari interaksi dengan keluarga, teman, komunitas, pelaku usaha, dan lingkungan sekitar, 
yang dapat memperkuat keyakinan dan motivasi pengguna untuk mengadopsi QRIS. Pemahaman 
terhadap kedua faktor ini penting untuk menciptakan pengalaman transaksi yang aman sekaligus 
mendorong adopsi teknologi secara lebih luas. 

Kelapa Lima, Kota Kupang, memiliki aktivitas ekonomi yang tinggi pada sektor ritel, kuliner, 
jasa, dan transaksi harian masyarakat. Meskipun adopsi QRIS terus meningkat, penggunaannya 
belum merata karena sebagian masyarakat masih mengandalkan uang tunai atau meragukan 
keamanan, manfaat, dan kemudahan sistem pembayaran digital. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
analisis lokal untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pengguna. Pendekatan 
semacam ini memungkinkan identifikasi hambatan nyata dalam adopsi, sekaligus menawarkan dasar 
bagi strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan pengguna. 
Dengan memahami perilaku dan kebutuhan masyarakat secara langsung, implementasi QRIS dapat 
lebih responsif, mendukung percepatan transformasi digital, dan memperkuat pengalaman transaksi 
tanpa menimbulkan keraguan atau risiko bagi pengguna. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum sepenuhnya seragam. Ramayanti (2024), 
Putri et al. (2024), dan Ikwanto serta Indriani (2024) menemukan bahwa persepsi manfaat dan 
kemudahan menjadi faktor utama dalam penggunaan QRIS, sementara Fauziah et al. (2024) dan 
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Husrizal (2022) mencatat variasi pada beberapa variabel, menandakan adanya perbedaan pengaruh 
tergantung situasi tertentu. Pada aspek risiko dan pengaruh sosial, Al Ansori dan Lestari (2025) 
melaporkan bahwa risiko memiliki pengaruh relatif lemah, sedangkan Muchtar et al. (2024) 
menekankan peran signifikan pengaruh sosial dalam keputusan adopsi QRIS. Perbedaan temuan ini 
menunjukkan bahwa karakteristik pengguna, tingkat pengalaman dengan teknologi, dan kondisi 
sosial-ekonomi di tiap wilayah dapat memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel. Kondisi 
tersebut mendorong perlunya kajian yang menyesuaikan analisis dengan realitas lokal, sehingga 
faktor-faktor yang menentukan adopsi QRIS dapat dipahami secara lebih tepat. Pemahaman ini 
tidak hanya membantu menjelaskan ketidakseragaman hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga 
memberi dasar bagi strategi intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan penggunaan 
pembayaran digital. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi 
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko, dan pengaruh sosial terhadap keputusan 
penggunaan QRIS di Kelapa Lima, Kota Kupang. Kontribusi penelitian ini terletak pada 
penyediaan bukti empiris berbasis konteks lokal perkotaan di Nusa Tenggara Timur, sekaligus 
memperkaya kajian penerimaan teknologi pembayaran digital dengan menguji kombinasi faktor 
fungsional, risiko, dan sosial. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi strategi edukasi, 
layanan, dan promosi QRIS yang lebih sesuai dengan karakteristik pengguna lokal. 

 
 

2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori karena 

bertujuan menguji pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko, 
dan pengaruh sosial terhadap keputusan penggunaan QRIS. Lokasi penelitian berada di Kelapa 
Lima, Kota Kupang, yang dipilih karena kawasan ini memiliki aktivitas ekonomi yang tinggi dan 
penggunaan pembayaran digital yang terus berkembang. Populasi penelitian adalah masyarakat 
Kelapa Lima yang pernah atau sedang menggunakan QRIS, tetapi jumlah populasinya tidak 
diketahui secara pasti. 

Ukuran sampel ditentukan berdasarkan jumlah indikator penelitian. Instrumen memuat 24 
indikator, sehingga jumlah sampel ditetapkan sebanyak 144 responden atau enam kali jumlah 
indikator. Rasio ini berada dalam rentang umum 5-10 responden per indikator yang lazim 
digunakan untuk mendukung kecukupan sampel pada penelitian kuantitatif multivariat (Hair et al., 
2019). Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling, yaitu responden dipilih 
berdasarkan kemudahan akses dengan tetap memenuhi kriteria penelitian. Kriteria responden 
meliputi berusia minimal 17 tahun, berdomisili atau beraktivitas di Kelapa Lima, dan pernah 
menggunakan QRIS dalam transaksi. 

Variabel penelitian terdiri atas persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
risiko, pengaruh sosial, dan keputusan penggunaan. Persepsi manfaat diukur melalui efisiensi, 
kegunaan, kecepatan, dan manfaat praktis transaksi. Persepsi kemudahan penggunaan mencakup 
kemudahan dipelajari, kejelasan prosedur, fleksibilitas, dan kemudahan pengoperasian. Persepsi 
risiko mencakup risiko keamanan, finansial, privasi, kinerja, dan waktu. Pengaruh sosial mencakup 
dukungan keluarga, teman, lingkungan, serta kecenderungan mengikuti penggunaan di sekitar 
responden. Keputusan penggunaan diukur melalui kemantapan menggunakan, kebiasaan, kesediaan 
merekomendasikan, dan penggunaan ulang. 

Data primer diperoleh melalui kuesioner terstruktur berbasis Google Form dengan skala Likert 
lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Kuesioner disebarkan secara daring 
kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden, uji validitas dan reliabilitas 
untuk menilai kualitas instrumen, uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model regresi, serta 
regresi linear berganda untuk menguji pengaruh antarvariabel. Validitas dinilai dengan batas korelasi 
minimal 0,300, reliabilitas dengan Cronbach’s alpha, normalitas melalui histogram dan normal 
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probability plot, heteroskedastisitas melalui scatterplot, serta multikolinearitas melalui tolerance dan 
variance inflation factor. Hipotesis diuji menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi.  

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
  
3.1. Hasil 

Profil responden menunjukkan bahwa penggunaan QRIS di Kelapa Lima tersebar pada 
beberapa kelompok demografis, tetapi lebih dominan pada laki-laki, kelompok usia 17-35 tahun, 
lulusan sekolah menengah atas, dan pengguna yang telah memakai QRIS lebih dari satu tahun. 
Komposisi ini menunjukkan bahwa sampel didominasi oleh pengguna yang relatif aktif dan 
memiliki pengalaman transaksi digital yang cukup. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh 
item penelitian valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam analisis lanjutan. Secara deskriptif, 
seluruh variabel berada pada kategori baik. Tabel 1 memperlihatkan bahwa persepsi manfaat dan 
persepsi kemudahan penggunaan memperoleh nilai tertinggi, masing-masing 72%, diikuti persepsi 
risiko 68%, keputusan penggunaan 66%, dan pengaruh sosial 65%. 
 

Tabel 1. Ringkasan hasil deskriptif variabel penelitian 

Variabel Mean Persentase Kategori 

Persepsi manfaat 3,60 72% Baik 
Persepsi kemudahan penggunaan 3,59 72% Baik 
Persepsi risiko 3,42 68% Baik 
Pengaruh sosial 3,26 65% Baik 
Keputusan penggunaan 3,28 66% Baik 

Sumber: diolah dari data penelitian. 
 
Hasil regresi linear berganda pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Pengaruh sosial memiliki 
koefisien beta terbesar, diikuti persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan persepsi 
risiko. Secara simultan, model juga signifikan dengan nilai F sebesar 63,797 dan signifikansi 0,000. 
Ringkasan keputusan hipotesis disajikan pada Tabel 3 agar arah dan kekuatan pengaruh tiap variabel 
dapat dibaca lebih jelas.  

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,647 menunjukkan bahwa 64,7% variasi keputusan 
penggunaan dapat dijelaskan oleh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
risiko, dan pengaruh sosial. Sisanya sebesar 35,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 
penelitian, seperti kepercayaan, literasi digital, kebiasaan, promosi, kualitas layanan, atau pengalaman 
menggunakan pembayaran digital. 
 

Tabel 2. Hasil regresi linear berganda 

Variabel Beta t Sig. 

Persepsi manfaat 0,210 2,110 0,037 
Persepsi kemudahan penggunaan 0,282 2,701 0,008 
Persepsi risiko 0,171 3,277 0,001 
Pengaruh sosial 0,380 6,306 0,000 

Catatan: F = 63,797; Sig. = 0,000; R² = 0,647; Adjusted R² = 0,637. 
 

Hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa semua variabel memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Pengaruh sosial memiliki koefisien tertinggi 
(β = 0,380; p < 0,001), diikuti oleh persepsi kemudahan penggunaan (β = 0,282; p = 0,008), 
persepsi manfaat (β = 0,210; p = 0,037), dan persepsi risiko (β = 0,171; p = 0,001). Model regresi 
secara keseluruhan signifikan (F = 63,797; p < 0,001) dan mampu menjelaskan 64,7% variasi 
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keputusan penggunaan, menunjukkan bahwa faktor teknis, keamanan, dan interaksi sosial secara 
bersama-sama memengaruhi adopsi QRIS. 
 

Tabel 3. Ringkasan pengujian hipotesis 

Hipotesis Hubungan variabel Beta Sig. Keputusan 

H1 Persepsi manfaat -> keputusan penggunaan 0,210 0,037 Diterima 

H2 
Persepsi kemudahan penggunaan -> keputusan 
penggunaan 

0,282 0,008 Diterima 

H3 Persepsi risiko -> keputusan penggunaan 0,171 0,001 Diterima 
H4 Pengaruh sosial -> keputusan penggunaan 0,380 0,000 Diterima 

Sumber: diolah dari data penelitian. 
 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua variabel memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Persepsi manfaat (β = 0,210; p = 0,037), persepsi 
kemudahan penggunaan (β = 0,282; p = 0,008), persepsi risiko (β = 0,171; p = 0,001), dan 
pengaruh sosial (β = 0,380; p < 0,001) diterima sebagai prediktor keputusan. Temuan ini 
menegaskan bahwa keputusan pengguna dipengaruhi tidak hanya oleh kemudahan dan manfaat 
teknis, tetapi juga oleh persepsi risiko dan dorongan sosial yang membentuk perilaku adopsi 
pembayaran digital. 
 
3.2  Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keputusan penggunaan QRIS dibentuk oleh 
kombinasi faktor fungsional, psikologis, dan sosial. Secara umum, hasil ini sejalan dengan 
Technology Acceptance Model yang menempatkan manfaat dan kemudahan sebagai determinan 
penting dalam penerimaan teknologi (Davis, 1989). Hasil ini juga relevan dengan perkembangan 
literatur QRIS terbaru yang menekankan bahwa adopsi pembayaran digital dipengaruhi oleh 
persepsi manfaat, kemudahan, risiko, kepercayaan, dan dukungan sosial (Muchtar et al., 2024; 
Ikwanto & Indriani, 2024; Al Ansori & Lestari, 2025). 

Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. Artinya, 
pengguna lebih terdorong menggunakan QRIS ketika mereka merasakan nilai tambah berupa 
transaksi yang cepat, efisien, fleksibel, dan praktis. Temuan ini mendukung Ramayanti (2024), Putri 
et al. (2024), Khairani et al. (2025), Ikwanto dan Indriani (2024), serta Muchtar et al. (2024), yang 
menegaskan bahwa manfaat praktis menjadi alasan penting dalam penggunaan layanan pembayaran 
digital. Persepsi kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif dan signifikan. Sistem yang 
mudah dipelajari, prosedurnya jelas, dan tidak membutuhkan kemampuan teknis tinggi membuat 
pengguna merasa lebih nyaman. Hasil ini menguatkan temuan Kirana (2023), Hawari dan Harahap 
(2023), Rejeki dan Astuti (2024), serta Al Ansori dan Lestari (2025), bahwa kemudahan operasional 
memperkuat niat dan keputusan penggunaan teknologi pembayaran. 

Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan, tetapi hasil ini perlu ditafsirkan secara hati-
hati. Pengaruh positif menunjukkan bahwa responden cenderung menggunakan QRIS ketika risiko 
keamanan, finansial, privasi, kinerja, dan waktu dinilai masih dapat diterima atau dikendalikan. 
Dengan demikian, bukan tingginya risiko yang mendorong penggunaan, melainkan keyakinan 
bahwa risiko tersebut dapat dikelola. Temuan ini sejalan dengan Tri et al. (2024), Ningsih et al. 
(2021), Rayhan et al. (2025), dan Al Ansori dan Lestari (2025), yang menempatkan risiko sebagai 
faktor yang tetap perlu dikelola dalam adopsi pembayaran digital. 

Pengaruh sosial menjadi prediktor paling kuat dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa 
keputusan menggunakan QRIS tidak hanya bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi oleh 
rekomendasi, dukungan, dan kebiasaan lingkungan sekitar. Teman, keluarga, komunitas, dan 
paparan sosial dapat membentuk persepsi bahwa pembayaran digital merupakan pilihan yang wajar, 
modern, dan aman. Temuan ini mendukung Permatasari dan Sari (2024) dan Muchtar et al. (2024), 
tetapi berbeda dari Avrianto et al. (2023), sehingga memperlihatkan bahwa kekuatan pengaruh sosial 
sangat bergantung pada konteks wilayah. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan QRIS perlu 
diarahkan pada empat hal utama. Pertama, edukasi manfaat perlu menekankan kecepatan, efisiensi, 
dan kemudahan pencatatan transaksi. Kedua, penyedia layanan dan pelaku usaha perlu memastikan 
prosedur pembayaran tetap sederhana. Ketiga, edukasi keamanan perlu diperkuat agar pengguna 
memahami cara menghindari kesalahan transaksi dan penyalahgunaan data. Keempat, promosi 
berbasis komunitas dapat digunakan karena pengaruh sosial terbukti menjadi faktor dominan. 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan wilayah yang hanya berfokus pada Kelapa Lima 
dan penggunaan variabel yang masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 
memperluas wilayah kajian serta menambahkan variabel kepercayaan, literasi digital, kebiasaan, 
promosi, kualitas layanan, atau pengalaman pengguna.  
 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, 

persepsi risiko, dan pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan QRIS di Kelapa Lima, Kota Kupang. Pengaruh sosial menjadi prediktor paling 
dominan, sedangkan model menjelaskan 64,7% variasi keputusan penggunaan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa adopsi QRIS tidak hanya ditentukan oleh manfaat dan kemudahan teknis, 
tetapi juga oleh rasa aman dan dukungan lingkungan sosial. Secara praktis, Bank Indonesia, 
penyedia jasa pembayaran, dan pelaku usaha dapat memperkuat penggunaan QRIS melalui edukasi 
manfaat, penyederhanaan prosedur, penguatan persepsi keamanan, dan promosi berbasis 
komunitas. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi penelitian dan menambahkan 
variabel kepercayaan, literasi digital, kebiasaan, kualitas layanan, atau pengalaman pengguna agar 
model menjadi lebih komprehensif.  
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